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ABSTRAK 
 
EFEK ANTIPIRETIK FRAKSI ETIL ASETAT EKSTRAK ETANOL 
DAUN DEWA (GYNURA PROCUMBENS) PADA TIKUS PUTIH 
Maria Meylinda Kini Come 
2443007088 
 
Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui efek 
antipiretik fraksi etil asetat ekstrak etanol daun dewa (Gynura procumbens) 
pada tikus putih jantan galur Wistar. Dalam penelitian ini tikus putih dibuat 
demam dengan larutan pepton 5%. Hewan coba yang digunakan dibagi 
dalam lima kelompok, masing-masing terdiri dari lima ekor. Hasil skrining 
simplisia daun dewa mengandung senyawa flavonoid, saponin, alkaloid, 
tanin, dan sterol. Proses ekstraksi daun dewa dilakukan dengan cara dingin 
yaitu dengan perkolasi menggunakan pelarut etanol 50%. Ekstrak daun 
dewa difraksinasi dengan menggunakan pelarut etil asetat. Dilakukan KLT 
pada pembanding rutin, fraksi daun dewa, dan ekstrak daun dewa dan 
didapatkan harga Rf untuk pembanding rutin adalah 0,61, fraksi daun dewa 
0,60, dan pada ekstrak daun dewa tidak tampak adanya noda. Fraksi etil 
asetat ekstrak etanol daun dewa diberikan pada kelompok perlakuan secara 
oral dalam suspensi PGA 3% b/v dengan dosis 1,27, 2,55, dan 5,10 
mg/kgBB dengan volume pemberian 1 ml/100 gBB, pada kelompok kontrol 
hanya diberikan suspensi PGA 3% b/v dan kelompok pembanding diberikan 
paracetamol 45 mg/kgBB dalam suspensi PGA 3% b/v dengan volume dan 
rute pemberian yang sama. Pengamatan suhu rektal tikus diukur setiap 60 
menit selama 4 jam. Hasil analisis dengan anava menunjukkan bahwa fraksi 
etil asetat ekstrak etanol daun dewa pada dosis 1,27, 2,55, dan 5,10 
mg/kgBB mempunyai efek antipiretik dan tidak ada korelasi yang linier 
antara peningkatan dosis fraksi etil asetat ekstrak etanol daun dewa  dengan 
peningkatan efek antipiretik. 
 
 
Kata kunci: antipiretik, daun dewa (Gynura procumbens), fraksi etil asetat, 
paracetamol, tikus putih jantan galur Wistar. 
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ABSTRACT 
THE ANTIPYRETIC EFFECT OF ETHYL ACETATE FRACTION 
OF GYNURA PROCUMBENS LEAVES ETHANOLIC EXTRACT IN 
WHITE RATS 
 
Maria Meylinda Kini Come 
2443007088 
 
A research to study the antipyretic  effect of ethyl acetate fraction of Gynura  
procumbens  leaves ethanolic extract in male rats was conducted. In this 
study the rats were induced with 5% pepton solution so that the animals had 
fever. The animals were grouped into five which were consisted of five rats 
respectively. Screening result simplicia of Gynura procumbens leaves 
contain flavonoids, saponins, alkaloids, tannins, and sterols. The extract of 
Gynura procumbens leaves was percolated using ethanol 50%. Then the 
extract was fractionated by ethyl acetate. TLC performed on a comparative 
rutin, the fraction of the Gynura procumbens leaves, and Gynura 
procumbens leaves extract and to get the price of rutin is Rf 0,61, the 
fraction of the Gynura procumbens leaves 0,60, and didn’t look any stain in 
the leaf extract. A suspension of the ethyl acetate fraction of Gynura 
procumbens leaves ethanolic extract in PGA 3% w/v solution was 
administered orally to three groups at a volume of 1ml/100 g bw and at the 
dose of 1.27, 2.55, and 5.10 mg/kg bw. The control group was given the 
vehicle only whereas the control group received paracetamol suspension at 
a dose of 45 mg/kg bw in PGA 3% w/v solution both by the same volume 
and route of administration. The rectal temperature of all rats was measured 
every 60 minutes for 4 hours. The result of statistical analysis using anova 
showed that the ethyl acetate fraction of Gynura procumbens leaves 
ethanolic extract at the dose of 1.27, 2.55, and 5.10 mg/kg bw possessed 
antipyretyc effect and there was no correlation between the increasing dose 
and the increasing antipyretic effect of the ethyl acetate fraction of Gynura 
procumbens leaves ethanolic extract. 
 
 
Keywords: antipyretic, Gynura procumbens leaves, ethyl acetate fraction, 
paracetamol, white rats. 
 
